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ABSTRAK

Artikel ini menjelaskan hasil pengabdian kepada masyal kat |
bebel

dengan strategi pemberdayaan masyarakat desa dengan beternak |
ini sudah banyak dilakukan program pemberdayaan yang d
pemerintah dengan memberikan bibit ternak, berupa sapi, kambing, dain a
Namun demikian, program yang bersifat top-down banyak mengalan
Salah satu penyebab kegagalannya adalah setiap program yang dat
tidak diikuti dengan pendampingan secara aktif . &mz _.:_.c:,:__ fin
pemberdayaan masyarakat dengan cara Umﬁmﬂ.:ww. vamw ini ﬁﬁ.m_b: bollon

rtai dengan pendampingan secara aktif dan intensif sehingga prograi

L dengan baik. Beternak bebek dapat dilakukan masyarakat, kareia (i1
mya sangat rendah dan pemeliharaannya ncrct. mucdah i
ndala yang dihadapi masyarakat desa adalah belum berani mengambil tf
n berwirausaha beternak bebek. Jiwa entrepencur mereka masihi ron
beternak, maka diperlukan suatu upaya U

i} 1€

[

¢

mereka berani

agar . ' sd
menumbuhkan jiwa berwirausaha dan berani mengambil risiko. Dua hal tii

i masyar ays ai potensl
ditumbuh-kembangkan bagi masyarakat desa yang mempunyal potci

i i r ale % p banyalk. Ll
daya manusia memadai dan sumber daya alam yang cukup

mewujudkan usaha ternak bebek bagi masyarakat desa dapat ;:
memberikan stimulus berupa bantuan pembuatan kandang, bibit teriinl
ketersediaan bahan pakan ternak. Dengan mempraktekkan secara L |
beternak bebek yang baik dan benar, maka hasilnya dapat memberikan | :,_
penghasilan peternak dan pada akhirnya masyarakat dapat beter bebel
mandiri di kelak kemudian hari.

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Top-Down, Bottom-up, Berwi
Beternak Bebek
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MNDAHULUAN

Ilentifisikasi Masalah

Keluruhan Bintoro Kecamatan
g, Kabupaten Jember,
tipakan kelurahan yang berada di

pingpiran  dan  berbatasan dengan
enpan  desa-desa  di Kecamatan
- Aljasa. Suasana kehidupan
hlasvarakatnya  lebih  menujukkan
asyarakat desa daripada suasana
lianyarakat perkotaan pada
Minumnya. Sebagai masyarakat
jirdesaan kondisi kehidupan

Inasyarakat lebih menunjukkan pola
ildup orang desa dan ditandai dengan
Fir-ciri mata pencaharian sebagaian
arakatnya tergantung pada
Ing pertanian daripada bidang jasa.
NMenurut Hardati (2011), masyarakat
| riran
Jeribahan

sekarang ini
sosial

mengalami
terutama terkait
tlengan penggunaan lahan pertanian
emakin berkurang karena dijadikan
fusilitas perumahan, perkantoran dan

_:__.r:jvmr:v\m jumlah warga
lnsyarakat yang bergantung

kehidupannya dari sektor jasa. ltulah
hubabnya, masyarakat di kelurahan ini
wmerlukan strategi  pembangunan
hisyarakat yang berlandaskan kondisi
lim  perdesaan. Hal ini karena,
kundisi sosial-ekonomi masyarakat di
ran masih  banyak  yang
Hiengalami kemiskinan. Agar dapat
Hiengentaskan dan
Hivimbuka

kemiskinan

peluang  kerja  bagi
Mntyarakat di pinggiran kota, dapat
Blilakukan dengan melakukan

pemberdayaan.  Mujiyadi  (2012),
menjelaskan bahwa salah satu model
pemberdayaan masyarakat pinggiran

kota dapat dilakukan dengan
memanfaatkan lahan tidur untuk

digunakan menanam berbagai sayuran

yang dapat digunakan untuk
mensuplai kebutuhan sayur
masyarakat kota.

Pemberdayaan masyarakat
yang berada di pinggiran kota pada
hakekatnya bertujuan meningkatkan
taraf  hidup  masyarakat secara
keseluruhan agar lebih baik
penghidupan  dan  kehidupannya.
Dengan kata lain, bahwa
pemberdayaan  masyarakat  yang
menjadi  tujuan  akhirnya

kesejahteraan  se

Sejalan dengan

pembangunan masyar:

umumnya tujuannya selalu dikaitkan
dengan masalah pet \
kemiskinan. Hal ini karena,
masyarakat yang berada dalam

perubahan sosial menuju masyarakat
urban mengalami kemiskinan.
Menggarap tanah atau sawah tidak
cukup dan mengandalkan sektor jasa

belum memungkinkan sehingga
kondisi ~ obyektif ~masyarakat di
pinggiran masih sangat
memprihatinkan. Untuk dapat
dientaskan dari jurang kemiskinan
yang diperlukan adalah berbagai

usaha agar tingkat kemiskinan dapat
berkurang secara absolut dan kualitas
hidupnya menjadi lebih baik. Menurut
(2017),

Setyawati dkk untuk
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mengurangi kemiskinan masyarakat
di pinggiran kota dapat dilakukan
dengan pemberdayaan melalui

pengolahan sampah basah menjadi
pupuk cair or ganik.

Berbagai model
pemberdayaan masyarakat di
pinggiran sudah banyak dilakukan
dan diupayakan oleh banyak ahli
sebagaimana dijelaskan di atas. Oleh
karena itu, untuk mengurangi tingkat
kemiskinan dan upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dapat
dilakukan dengan mendayagunakan
semua potensi sumber daya manusia
dan sumber daya alam lingkungan
yang ada di sekitar wilayah pinggiran.
Hal tersebut sejalan dengan program
dan pelaksanaan pembangunan
cat  desa, Kkhususnya di
a-negara Dunia Ketiga, termasuk
di Indonesia dapat g__m_/:wm: dengan
memanfaatkan potensi lingkungan.
Program MDGs misalnya menekankan
beberapa bidang yakni: (1)
menanggulangi kemiskinan dan
kelaparan; (2) mencapai pendidikan
dasar untuk semua; (3) mendorong
kesetaraan gender dan pemberdayaan

perempuan; (4) menurunkan angka
kematian anak; (5) meningkatkan
kesehatan ibu; (6) memerangi
HIV/AIDs, malaria, dan penyakit
menular lainnya; (7) memastikan
kelestarian lingkungan hidup; (8)

mengembangkan kemitraan global

untuk pembangunan.
Selain itu, masyarakat di

pinggiran juga tidak mempunyai

inisiatif ~dan  jiwa  berwiiaed
sehingga banyak yang 1
pengangguran. Dalam fs
dengan kondisi peng
ketrampilan yang i
Keterbatasan  tersebut — micnja
mereka tidak bisa mencari |«

yang ada di tengah-tengah kel
masyarakat. Padahal potensi ni
daya yang ada sangat ,
dapat memberikan pelu:
seluas-luasnya bagi menrt
melakukan berbagai usaha masyiial
di pinggiran kota dapat ‘meiiols
dirinya sendiri dari kemiskin
ada.

Dalam kehidupan schatl
sekarang ini di wilayah pi
Jember, khususnya di kelud
Bintoro, wajah kemiskinan 4
ditemui di berbagai tempal (s
yang menganggur, bekerja scralil
mobilitas penduduknya mei
untuk mencari pekerjaan, dan Ll
untuk mencari kehidupan maoi

wilayah pinggiran ini {
mengentaskan kemiskinan 1
diperlukan berbagai
pembangunan dan pem
masyarakat, salah satunya s
program  pengentasan lceml
masyarakat dengan pet

masyarakat melalui kegiatan li
Masyarakat di  Kelura

merupakan ~ masyara kat el
dalam arti tempat tingga
marginal karena

masvyarakat tersebut

pengaruh kehidupan kota telij
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{m meninggalkan  pola hidup
Mnyarakat desa. Oleh karena itu,
ik dapat meningkatkan kehidupan
Mereka haruslah diberdayakan dalam
Bientuk  beternak, yakni  beternak
bebek, Menurut Arfianto (2014), di
Wilnyah perdesaan
jemberdayaan  masyarakat untuk
Mengentaskan  kemiskinan  dengan
lwternak bebek, di mana pemerintah
temberikan bantuan berbagai fasilitas
yilhg diperlukan. Kondisi ::m_e:om:
ilisa pinggiran ini masih sangat cocok
beternak  karena berbagai
daya alam, khususnya air
melimpah. Beternak bebek
_: merlukan air yang cukup banyak
L harena binatang darat ini, yakni bebek,

Sidoarjo,

hangat  senang hidup dengan air.
Dengan  kondisi  seperti itu, maka

jemberdayaan masyarakat, khususnya
kegiatan  beternak  bebek  dapat
iliterapkan  pada  masyarakat  di
kelurahan ini.

Selama ini sumber daya
Manusia yang ada dan sumber daya
alam cukup tersedia di lingkungan
Inasyarakat kelurahan Bintoro, namun
lereka  masih  enggan  melakukan
kigiatan  yang w@.cﬁm kegiatan
1ak. Untuk itu, masyarakat perlu
ngkatkan kemampuan teknisnya
i ui pelatihan dan praktik beternak
sehingga mereka dapat beternak bebek
pllengan  baik.  Dengan  kegiatan
(Bitacam itu, kehidupan masyarakat
Hebih baik, paling tidak ada peluang

.o.:___rcrm lapangan  kerja  baru,
Milinyerap  tenaga kerja dan pada

akhirnya dapat meningkat  taraf
kehidupan masyarakat pinggiran di

kelurahan Bintoro dan secara tidak

langsung dapat mengentaskan
kemiskinan masyarakat.
Tujun Pengabdian

Terjadinya kemiskinan
masyarakat ~ desa  sesungguhnya

berlawanan dengan kondisi riilnya.
Sumber daya manusia cukup banyak
dan sumber daya alam juga tersedia,
oleh karena itu, kemiskinan bersumber

dari  kemampuan yang  dimiliki
masyarakat  desa  itu  sendiri.
Kemampuan ini terkait dengan
pendidikan dan ketrampilan yang
dimiliki  sehingea  tidak mampu

Ho

mendayagunakan ke

mengolah dan mer

alam vyang tersedia,

J O

kondisi demikian,
pemberdayaan

daya

maka ¢

yvalni

masyarakat,
pemberian pengetahuan, ketrampilan,
dan keahlian sehingga mereka dapat
berkarya mengolah sumber daya alam
yang tersedia. Agar mereka dapat
bertindak demikian, maka diperlukan
pemberian  ketrampilan, khususnya
beternak bebek. Hal ini karena
beternak bebek tidak terlalu sulit dan
kebutuhan akan telur serta daging
bebek sangat besar. Oleh karena itu,
diperlukan pengabdian masyarakat
agar pengetahuan, pengalaman, dan
kesadaran mereka menjadi lebih tinggi
dan lebih peduli untuk melakukan

kegiatan beternak, terutama beternak
bebek.

Warta Pengabdian Juni Noﬁ— LPM UNEJ



http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id

Secara khusus kegiatan
program pengabdian Wmmmam
masyarakat di kelurahan ini bertujuan
antuk memberikan pemahaman dan
keahlian kepada masyarakat tentang

pentingnya untuk meningkatkan
pendapatan dan meningkatkan SSM
kehidupan masyarakat Bm_m:t
beternak  bebek. Selama :F.
masyarakat belum menyadari
bagaimana usaha menambah
@msmrmmzm,z dengan Smﬁmmc:wwm,:
potensi  yang ada di ﬁmzmmr.
lingkungannya. Kelurahan di
pinggiran ini memiliki segala

potensinya yang dapat digunakan
untuk menambah ﬁm:mrmm:ms melalui

usaha  beternak — bebek.  Dengan
memberikan  pemahaman  tentang
usaha beternak bebek dan
mempratikkannya — maka nantinya

masyarakat dapat membuat kadang-
_ér_u:m sendiri dan  kemudian
melakukan usaha peternakan bebek
sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Kesadaran untuk
meningkatkan penghasilan dan
pendapatan ini dapat meningkatkan
tarap hidup masyarakat di kelurahan
pinggiran ini.
Manfaat Pengabdian Masyarakat
Program pengabdian Wm_umaw.
masyarakat ini sangat bermanfaat bagi
masyarakat di kelurahan Bintoro yang

beternak  bebek  khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya.
Masyarakat mendapatkan

Hum:mmﬁm_gm? wmgmrmgms yang lebih
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baik
tentang ﬁm:z:m:%m beternnk  TEEs

dibandingkan ao i

meningkatkan — pondapEEs

Selanjutnya, |

untuk
masyarakat,
kesadaran masyarakat desa
langsung ~ mal

maka

secara punl

langsung
mendorong masyarakat lainnys
keseluruhan untuk melal
kegiatan terkait ,
pemberdayaan tidak hanya
bebek tetapi melakukan
lainnya dalam rangka meninykat
pendapatannya.

akan L

(KTl a4

keptldise

METODE PELAKSANAAN

Untuk dapat me
kegiatan pengabdian wg
masyarakat dilakukan berbay:
pertama, karena  masyaralal

kelurahan ini belum ada kehoeri
mengambil risiko dengan  beled
bebek maka perlu diberi wawanii

pelatihan. Masalah keberaniai i
beternak  bebek  terkait
rendahnya jiwa kew iratmih
mereka. Guna
berwirausaha perlu adanya doroigs
berupa nmﬁmmbmz-ﬁmﬁm:_i: fei

berbagai tata cara memeli
Selain itu, diberi motivast
berusaha  dengan
mempunyai peluang
prospektif. Hal ini terkall
kebutuhan akan daging bebel
terus meningkat
produksinya tidak terculupi |

mendorong 1

ternal

nedaieis

Inilah yang didesiminasikan kepada

Manyarakat agar mau dan berani
helernak bebek.

Kedua, masyarakat di
vlurahan ini  tidak  mempunyai

kemampuan untuk beternak bebek,
litutama terkait dengan pengetahuan
ilin  pengalaman serta tata cara
lwternak  bebek secara profesional.
. AMasalah  ini . sudah secara umum
,_, llplami  oleh  masyarakat desa,
lermasuk  di Kelurahan  Bintoro.
Dengan memberikan pelatihan tata
‘ira beternak bebek yang disampaikan
uleh pakar, maka mereka akan mau
heternak bebek. Selain itu,
L endatangkan peternak bebek yang
niicdlah  berhasil untuk memberikan
sipport dan pengalamannya sehingga

lapat  Dbertukar pengalaman dan
Jengetahuan dengan peternak

pemula. Pengalaman dan pengetahuan

lentang kesulitan-kesulitan dan
keberhasilannya  dapat  ditularkan
hepada peternak pemula.

Pengabdian kepada
hnsyarakat ini dilakukan di Kelurahan
Hintoro, Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember. Merupakan
kelurahan di pinggiran kecamatan

yung masih dekat dengan lingkungan
wrkotaan. Namun, potensi tentang

simber daya alam terkait usaha
wlernakan masih terbuka luas. Oleh
r:.:z itu, pengabdian  kepada
Masyarakat ini ditujukan  kepada

fanyarakat desa Bintoro Kecamatan
filrang, Kabupaten Jember vyang
Lhek ng ini jumlah penduduknya

terus meningkat dan luas lahan sawah
terus berkurang sehingga banyak
sekali masyarakat yang menganggur.
Selain itu, di wilayah Bintoro sekarang
ini banyak lahan pertanian dan
pekarangan yang berbatasan dengan
kota dijadikan proyek perumahan.
Selanjutnya, pengabdian ini
juga dimaksudkan untuk menciptakan
pekerjaan bagi masyarakat kelurahan
Bintoro dan membuka lapangan kerja
baru terkait dengan usaha peternakan

bebek. Dengan memberdayakan
mereka dengan beternak  bebek
dimaksudkan untuk meningkatkan

peluang kerja di masyarakat kelurahan
Bintoro dan sekaligus membuka
kesempatan kerja bagi masyarakat di
sekelilingnya.

Kegiatan pe n kepada

ini -« <ukan  det
ceramah

jawab.

masyarakat
metode
tanya

N

dan « rla

Ceramah  dilakukan
dengan menggunakan metode bantu
berupa slide proyector yang berupa
Mmgwa-mmgdmﬁ tentang tatacara
beternak bebek sehingga dapat dengan
mudah dimengerti dan dipahami oleh
mereka yang mendapat program
kegiatan ini. Selain itu, juga diberikan
brosur-brosur tentang contoh tentang
beternak yang sukses atau berhasil.

Sebagai model pemberdayaan
masyarakat, maka akan dilakukan
pembuatan kandang dan

implementasi tentang beternak bebek
dan dilakukan pendampingan secara
aktif dan intensif.
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materi
anggota

yang
tim

Sedangkan
disampaikan  oleh im
pengabdian kepada masyarakat ini
terkait dengan tata cara beternak
bebek yang benar dan baik. Dengan
penerapan IPTEK ini masyarakat
Kelurahan Bintoro dapat
mengimplementasikan dalam kegiatan
beternak, khususnya ternak bebek.
Keberanian beternak memang perlu
didorong, karena masyarakat  di
kelurahan Bintoro masih termasuk
masyarakat desa yang jiwa
Gmasw:mcmw:u:%m tergolong rendah
dan tidak mampu memanfaatkan
peluang vyang diberikan lembaga
keuangan untuk mendukung suatu

usaha beternak.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kelurahan Bintoro

Kelurahan Bintoro termasuk
ke dalam wilayah Kecamatan Patrang
Kota Jember, berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 14
Tahun 1976, Tentang Pembentukan

Kota Administratif Jember. Kota
Jember terdiri dari Kecamatan
Kaliwatis, Kecamatan Sumber Sari,

dan Kecamatan Patrang. Hal ini terkait
dengan tentang pemekaran wilayah

kecamatan dan kelurahan Di

Lingkungan Pemerintah Kota Eﬁ@mﬁ
sebelum adanya pemekaran wilayah,
Kelurahan Bintoro merupakan Desa di
pinggiran dan merupakan wilayah

Hal
wilayah

dengan
yang

sesuai
tersebut

perdesaan. ini

kondisi

sebagian besar masih meriy
wilayah pertanian. Seckarai

Bintoro menjadi bagian darl wils &
perkotaan karena Kecamalan '
menjadi wilayah kota Jember, |
perubahan ini, maka desa i
secara otomatis menjadi |
dan  sekarang  disebul
kelurahan. Dengan
tersebut, pimpinan desanya i
lurah dan bukan kepala deun
Lurah dalam hal ini dianglal @i
Bupati dan mereka menjadi o)
di lingkungan Pemerintahan [l
Negeri. Lurah tidak dipilih oleh 1}
melainkan  ditentu
pejabat  Bupati yang meimpil
wewenang untuk mengalu
mengelola pemerintahan.
Adapun Dbatas
Kelurahan Bintoro Kecamatan ["ilis
Kabupaten Jember yaitu:
e Sebelah Utara : Desa |

_:.i; il

desa

L

Kecamatan Arjasa, Kabuj
Jember.

e Sebelah Selatan Kelurahm
Patrang Kecamatan "ot

Kabupaten Jember.

e Sebelah Barat : K
Jumerto, Kecamatan
Kabupaten Jember.

e Sebelah Timur Desa
Kecamatan Arjasa, [Kabiij
Jember.

Kelurahan Bintoro Kecamatan |

Jar L

Km; ot

[eirad

i

mempunyai jarak
Kecamatan Patrang : 2
kantor Pemerintah Kabupaten [
7 Km,
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Kelurahan Bintoro merupakan
mlah satu Kelurahan yang berada di
! ..._::m:,m: hutan, yakni hutan dari
Lilinung  Argopuro. Dengan kondisi
ilémikian, maka  kelurahan
Wilayahnya
i

ini
bergunung-gunung
wkipun tidak tinggi. Oleh karena
{iti, bisa disebut sebagai kelurahan
Ving  berada di  dataran tinggi.
nggiannya antara 120 m - 300 m
permukaan laut (Jember Dalam
Angka.2015). dengan kondisi demikian
swvah-sawah para petani dapat diari
lengan mudah, karena sungai-sungai
kecil yang ada di Kelurahan Bintoro
banyak yang dibuat bendungan kecil
filan airnya dialirkan ke sawah-sawah.
Namun, jika musin kemarau panjang,
 itingai tidak mengalir airnya -~ banyak
Wawah yang dibiarkan tidak ditanami
finaman  pangan. Sedangkan pada
musim hujan, air melimpah maka
mwah-sawah dapat dengan mudah
ri dari sungai-sungai yang ada.
Kondisi Sosial Budaya. Secara
limum  wilayah kelurahan tempat
engabdian ini, yakni Kelurahan
lintoro tidak berbeda dengan wilayah
Ihin di Kabupaten Jember, terutama

n

dlari

Wi _.55_72:357 ﬁmammmm::%m.
engan wilayah perdesaan,
kehidupan masyarakatnya banyak

fenekuni  bidang  pekerjaan sesuai
yan kondisi dan situasi di wilayah
wbut. Beberapa pekerja yang ada di
ahan Bintoro tersebut seperti
i, buruh tani, tukang bangunan,
thjual buah-buahan, dan berbagai
itha ekonomi subsisten lainnya yang

berkaitan dengan kehidupan alam
perdesaan pertanian.
Secara khusus, wilayah

Kelurahan Bintoro ini berbeda dengan
wilayah lain, terutama terkait dengan
kondisi urban masyarakatnya.
Kelurahan ini masih menampakkan
kondisi alam perdesaan meskipun
disebut sebagai kelurahan, hal ini
tampak dari kondisi lingkungan yang
masih banyak didominasi dengan
keadaan pertanian dan sawahnya.
Sedangkan kelurahan lain dj wilayah
Kecamatan Patrang sudah
menunjukkan  kondisi perkotaan,
karena banyaknya perumahan,
beberapa perkantoran, dan Rumah
Sakit dokter Subandi.

mulai

Berdasarkan ciri khas
Kelurahan
tempat pengabd

Bintoro  yang

1 ini

cdi<an

mensuplai kebutuhan tentang daging
bebek ke masyarakat kota Jei
Selain itu, Kelurahan ini menj

tempat pratikum dan pengabdian
kepada masyarakat dari Perguruan
Tinggi yang ada di wilayah Kabupaten
Jember, misalnya Universitas Jember,
Universitas Muhammadiyah Jember,
Politeknik Negeri Jember, dan lainnya.

Bagi anggota masyarakat yang

mempunyai sawah, mereka
mengerjakan  sawahnya dengan
menanami berbagai komoditas, seperti
padi, tembakau, jagung, dan lain

sebagainya. Namun, akhir-akhir ini
komoditas tembakau yang menanam
sangat sedikit dan bahkan hampir
tidak ada seiring dengan adanya
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musim hujan yang terus menerus.
Sebagai  ganti  dari woﬂjoggm.
tembakau tersebut, para petan

sekarang ini banyak yang menanam
pagi, jagung, dan tanaman wmbmm:
lainnya. Dengan menawan padi, maka
waktu luang mereka lebih banyak
dibandingkan dengan  menanam
tembakau. Komoditas tembakau
memerlukan perawatan yang intensif
mulai dari masa tanam sampai masa
petik daun serta pengolahan yang siap
untuk dijual di pasar.

Sedangkan dengan menanam
padi waktu menjadi lebih banyak
setelah ditanam,
awatanya  pada  waktu-waktu
tu. 7\:7_:_35 waktu memupuk,

ﬁ:_:i atau rumput,
menunggu masa panen.
ktu yang luang tersebut
petani  dapat diberdayakan dengan
beternak bebek di sekitar rumahnya.

karena padi

ihkan

Selain, menggunakan waktu luang
mereka, beternak  bebek  dapat
memberikan tambahan pendapatan
sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Masyarakat Km?:.mrm:.
Bintoro. Sebagaimana bagian dari

suatu kelurahan di dalam wilayah
kota Jember dan di tempat lain pada
umumnya di pulau Jawa, wilayah

kelurahan Bontoro juga telah
mengalami perubahan mengarah
menjadi  bagian dari  perkotaan

(urbanisasi). Namun, bila dibandingkan
dengan wilayah kelurahan lain dalam
kota Jember, kelurahan

wilayah

Bintoro masih menunjt
perdesaan dan menunjuk
alam perdesaan masyarakal i (ats
tinggi yang mewarnai lenv
kehidupan sehari-hari masyarakil
Para petani sawah, buruh (an
kegiatan lain masih tampale jeln
menunjukkan kehidupan
perdesaan. Hanya beberapa o
muda, banyak melakukan kora
wilayah perkotaan untuk
tukang atau buruh tu
mereka pergi-pulang dari ke f: il
Bintoro. Mereka pergi di p:
pulang di sore hari. Justru
jauh lebih tampak dan mudali (/i1
di  wilayah  kelurahan
Sedangkan pekerjaan terkait pertanis
tampak sepi karena memany, 11
tidak bekerja di sawah ap |
Hanya waktu tertentu mereka perpl s

1meitas

HITL

sawah, yakni musim tanam 8
musim panen, kegiatan i

pertanian tampak sangat
dan mewarnai masyarakat kel
ini sehari-harinya. Bahkan
sewaktu tembakau masih jaya,
arti harga dan musim memuny It
mereka tampak bergairah 1
tembakau. Manakala
tiba, seluruh petani dan buruli
terlibat dalam kegiatan
daum tembakau, termasul |
selanjutnya.

Sebagai kelurahan i
Kota Jember, Kelu
Kecamatan Patrang,
menunjukkan wajah perkotan
lebih berwajah alam

musin i

1

Warta Pengabdian Juni Noi— LPM UNEJ

na itu, desa ini masih mempunyai
lalan sawah dan pekarangan yang
lebih luas dibandingkan dengan luas
lthan untuk permukiman. Sedangkan
Wilayah kelurahan lain di wilayah
ILola Jember sudah mulai kehilangan
_.__:: sawah dan sebagian besar Qm:
siwah dijadikan tempat permukiman
U perumahan.
Kondisi
\syarakat
ihonomi
1toro

Sosial-Ekonomi
Bintoro. Kondisi
masyarakat
kecamatan

sosial
Kelurahan
Patrang

rupakan pencerminan
kehidupan — alam perdesaan
menuju - perkotaan. Hal ini
tengan

dari
yang
ditandai
berbagai  sarana,
lerutama jalan-jalan yang menuju ke
ISelurahan Bintoro sudah baik semua.
Meskipun masih menunjukkan alam
perdesaan yang  sebagian  besar
penduduknya Emzmmmiczmwms
keberadaan sawah dan pekarangannya

adanya

intuk  menopan g  kehidupannya,
namun  kehidupan  lain menuju
Mmasyarakat perkotaan sudah mulai
lampak, misalnya mereka lebih
memilih pekerjaan jasa,  seperti
|ertukangan  dan menjual berbagai

buah-buahan, baik yang diambil dari
fiirabaya maupun dari wilayah desa
liin, Sebagai penjual jeruk, misalnya
lereka  mengambil — dari sentra
Fproduksi jeruk di  Semboro dan
,.~_ mudian dijual di berbagai tempat di
Wilayah  perkotaan  di  Jember.
Polerjaan  ini tampaknya banyak
nenarik warga masyarakat Bintoro,
yang  sudah  terpengaruh

oleh

kehidupan kota, yakni
dan usaha perdagangan.
Dengan terus bertambahnya
penduduk dan terbatasnya
lahan pertanian, serta perkembangan
jaman, maka masyarakat di wilayah
kelurahan  Bintoro  menyandarkan
hidupnya bukan hanya pada sumber
daya alam dan lingkungan, tetapi lebih

menjual jasa

jumlah

berusaha di  sektor jasa  dan
perdagangan. Sektor ini tidak
terpengaruh  oleh musim sehingga

dapat memberikan pendapatan yang
terus menerus atau setiap hari. Itulah
bedanya, sektor jasa dan bisnis dapat
memberikan penghasilan setiap hari
dan sektor pertanian dan peternakan
hanya waktu panen s:
bulan sekali.

1, yakni se

Kegiatan Beternak Bebelk
Sebelum memulai k¢
beternak, tim pengabd
masyarakat telah an survai
awal tentang  potensi-potensi  di
Kelurahan Bintoro. Potensi pertama
terkait dengan sumber daya manusia.

1 kepa
melakt

Dalam hal ini, sumber daya
manusianya memadai untuk
melakukan kegiatan beternak, karena

beternak bebek tidak perlu dilandasi
dengan ijazah tertentu. Selain itu,
beternak bebek juga cukup mudah,
asalkan mau dan tersedia tempat yang
berupa pekarangan sebagai kandang
bebek. Di wilayah kelurahan Bintoro,
kedua hal tersebut cukup memadai

sehingga yang diperlukan hanyalah
kemauan untuk berwirausaha.
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Sedangkan dari sisi mcd&.ﬂ.
daya alam, jelas wilayah kelurahan ini
sangat memungkinkan untuk tempat
beternak bebek. Bebek tidak sama
dengan ayam potong. Ayam potong,
misalnya memerlukan tempat yang
jauh dari permukiman karena wm:
yang ditimbulkan dari peternakan ini
menyengat. Sedangkan

bebek sangat berbeda.
Kadang bebek tidak menimbulkan
bau, sebagaimana kandang ayam.
Pertama, terkait dengan makan yang
diberikan, ayam  potong bahan
makannya - full dari pabrik - yang
mengandung unsur bahan kimia.
Sedangkan bahan makan bebek, hanya
: menggunakan
it dari pabrik. Setelah itu,
vat diperoleh dari sumber
daya lokal. Misalnya dedak atau katul
dari penggilingan

sangat
peternakan

q pertama

beras, tepung
(ele] ,
jagung, tepung ketela, nasi kering, dan
O ¢ .
lain sebagainya. Makanan bebek lebih

banyak yang organik sehingga daging

Gambar. Pembuatan Kandang dari Terpal
Plastik. Pembuatan kandang bebek yang sangat
sederhana, dibuat dari kayu bambu dan terpal

plastik

bebek juga bersifat organi
berbeda dengan daging ayan
yang banyak unsur kimiawinya

Setelah mengadalkan ol
awal, kemudian tim memilili
yang bisa beternak dan maciipi
lahan untuk dijadikan k.
Kegiatan pertama adalah me
pelatihan, tentang tata cara
bebek yang benar dan baik. ‘|

Hiclag

herd

pelatihan selesai, barulah eyt
selanjutnya adalah pembiiisg
kandang bebek, memiper
tempat makan dan minum, i il
dan kebutuhan kandang laiin

Setelah semuanya siap, maka kel
selanjutnya membeli pakan, bail

konsentrat maupun tept
tepung jagung, dedak,
sebagainya. Kemudian n
bibit dari tempat pembibitan (i
bebek. Langkah

mempratikkan  ilmu
ternak bebek dengan benar dan li

dan I8

selan|uli

memelfl

Gambar. Kondisi bebek di kandan
bebek yang telah berumur ?
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L il dapat

Kegiatan emiliharaan juea
O

#elalu  dipantay, paling sedikit 1
Miinggu  sekali  untuk  melihat
Jrkembangan bebek yang
s dipelihara dan  masalah yang

mungkin dihadapi. Manakala ada
masalah maka akan segera dicarikan
[alan keluarnya. Karena usia bebek
hianya 35 hari sampai 40 hari,
kegiatan pemantauan dan konseling
memberikan  hasi]
| akan bebek yang baik. Dengan
kondisi demikian, peternak
mendapatkan keuntungan  dari
kegiatan beternaknya dan sekalieus

O
lapat memberikan tambahan
L enghasilan, meskipun tidak
menjadi - sumber  utama mata

ncaharian :E:ﬁ:v\m. Paling tidak,
tengan beternak bebek mereka tidak
dan

menganggur program
pengentasan  kemiskinan pada

lasyarakat dapat direalisasikan.
Kegiatan pengabdian kepada
Syarakat ini telah dilakukan di
Lelurahan Bintoro, Kecamatan
I"atrang, Kabupaten Jember. Dari apa
g telah dilakukan oleh peternak
Ving menjadi tempat pengabdian ini
Nnenunjukkan  hasil yang baik dan
itif. Dalam hal ini dapat dilihat dari

s

at dan keberhasilan yang dicapai
Weh - peternak  bebek yang menjadi
lmpat pengabdian inj dilakukan.
Mareka dapat memelihara bebek

flengan baik sehingga menghasilkan
'k yang dapat dijual ke pasar,
Wi susnya di wilayah Jember,
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Selain ity, pengabdian
kepada masyarakat  inj juga
memberikan motivasi kepada

masyarakat sekitar untuk mencoba
beternak bebek
peternak  yang  telah berhasil
mewujudkan peternakannya
menghasilkan daging bebek dan
mendapatkan keuntungan yang
memadai. Mereka bertanya kepada
peternak yang sudah dibina oleh tim
pengabdian kepada masyarakat ini,
bagaimana tatacara berternak bebek

mmvmmmrsmsm

7

termasuk  bagaimana pembiayaan
dan  penjualan manakala bebek
sudah  cukup umur. Untun gnya

pertanyaan demikian
dijelaskan oleh peternak
dibina untul melakulkan |
peternakan, khus

dapat

yang telah

va lern

Keg
masyarakat inj
pendidikan dan penyuluhan
Qm:mm: penerapan IPTEK, khus wya
di bidang peternakan. Penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi sekarang
ini  sangat diperlukan untuk
Em:QoHosm kegiatan masyarakat desa,
sehingga mereka dapat menciptakan
lapangan kerja secara mandiri dan
dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Walaupun demikian, dengan
keterbatasan kemampuan, waktu
dan tenaga serta dukungan dana
yang sekedarnya, maka pengabdian
kepada masyarakat ini masih sulit
diterapkan secara Kontinyu.
kendala demikian,

an - kepada

mer - bentul

terkail

Um:mm:
maka kegiatan
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semacam ini dapat dilanjutkan dan
masih diperlukan bagi masyarakat di
Kelurahan Bintoro untuk
mendukung  ketersediaan  bahan
pangan, khususnya daging bebek di
masyarakat Jember.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pengabdian kepada
masyarakat seperti ini sangat

diperlukan  oleh  masyarakat di
Kelurahan Bintoro, mengingat wilayah
ini potensi sumber daya alam yang
dapat mendukung kegiatan beternak,
khususnya beternak bebek sangat
nkan. Mereka selama ini
memanfaatkan sumber daya
1 lersedia  terkait dengan
e nak bebek. Oleh karena itu,
mereka perlu didorong agar mau dan
berani  mengambil risiko  untuk
mendapatkan keuntungan dari
kegiatan beternak bebek. Selama ini,
mereka belum berani beternak bebek,
karena belum ada orang yang
memulai dan belum mempunyai ilmu
ﬁm:mmarcw: tentang tata cara
beternak bebek yang benar dan baik.
Dengan memulai beternak masyarakat
di Kelurahan Bintoro sudah berani
berwirausaha dan berani menanggung
risiko manakala mengalami kegagalan.
Dari hasil pelaksanaan pengabdian
dapat disimpulkan bahwa beternak
bebek tidak terlalu sulit sehingga
dapat memberikan peluang

memida

belum
alam vy

mna

terciptanya lapangan kerja dan f f

memperoleh penghasilan ta

Saran-saran

Bagi kami tim
kepada masyarakat sel
disibukkan dengan kegia
mengajar di kampus terkail en
ilmu pengetahuan yang «
mahasiswa. Namun, saat ini
perlu  mengabdikan  diri ey
IPTEK-nya di tengah
masyarakat, khususnya mercka ya
membutuhkan hal tersebut.

Bagi masyarakat di keluidl
Bintoro pada khususnya
Kecamatan Patrang pada uniui
bahwa penerapan IPTEK ini [l
sebagian kecil ilmu yang di
Oleh karena tu, masyarakat Keluial
Bintoro dapat mengembany
memperluas sendiri IPTEK yany, &
diberikan, terutama masyaralkal
membutuhkan tatacara beter
bebek.

wiltth
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Pengabdian ini [t
selenggarakan secara
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1l AL

manichid
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pengabdian  ini;  (2)  ‘fwlh
Perangkat Kelurahan

an |

Warta Pengabdian Juni 2017 | LPM UNEJ

Hardati, P. (2011).

memfasilitasi kami melakukan
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